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Abstract— Manajemen logistik memegang peran penting dalam 

industri dengan tanggung jawab memantau pergerakan barang dari 

pengadaan hingga penggantian yang dikelola pada fasilitas gudang. 

Pemilihan lokasi penempatan barang sangat penting untuk mendukung 
kelancaran distribusi dan aktivitas logistik, serta mengoptimalkan 

waktu pengiriman dan biaya transportasi. Kekurangan stok dapat 

menghambat proses produksi, sementara overstock dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan. Untuk mengatasi ini, PT KAI, 
khusunya sektor Balai Yasa, menerapkan kebijakan persediaan untuk 

meningkatkan respons terhadap permintaan. Data transaksi tahun 2023 

mencatat fluktuasi dalam permintaan layanan, mencerminkan 

keragaman yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal 
seperti perubahan ekonomi dan kebijakan industri. Melalui analisis 

data mining menggunakan algoritma Apriori dengan support 

minimum 5%, confidence 100%, dan lift ratio ≥ 1 menunjukkan bahwa 

kemunculan item secara bersama lebih sering daripada yang 
diharapkan dari aturan yang terbentuk. Dengan demikian, hasil analisis 

dapat dijadikan sebagai preferensi dalam distribusi penempatan barang 

sesuai dengan permintaan layanan dan kebutuhan pada perusahaan, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan.  

 

Kata Kunci : Logistik, Distribusi Penempatan Barang, Pola 

Permintaan, Data Mining, Algoritma Apriori 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen logistik menjadi bagian penting dalam 

industri, dengan tanggung jawab memantau pergerakan barang 

dari awal hingga akhir [1]. Setiap hari, pengelolaan sumber 

daya menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

memastikan ketersediaan stok yang memadai. PT KAI (Kereta 

Api Indonesia) Balai Yasa Manggarai, sebagai bagian dari 

industri kereta api, terus berupaya meningkatkan efisiensi 

layanan transportasi dengan mengoptimalkan sistem perawatan 

dan pemeliharaan serta produksi komponen kelistrikan dan 

mekanik. 

Ketersediaan stok yang memadai sangat penting untuk 

mencegah terhentinya produksi, sementara kelebihan stok dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan. Oleh karena itu, diperlukan 

 
1 

proses yang manajemen persediaan yang melibatkan 

perencanaan, pengadaan, pengelolaan, dan pengendalian agar 

sesuai dengan permintaan pelayanan serta meminimalkan biaya 

penyimpanan dan risiko kekurangan barang operasional. 

Pergerakan yang tidak efisien dan produksi barang yang tidak 

memenuhi standar kualitas dapat menambah biaya. Meski 

persediaan barang penting untuk menjaga ketersediaan dan 

mengantisipasi fluktuasi harga, menumpuk persediaan 

berlebihan dapat meningkatkan biaya penyimpanan. Oleh 

karena itu, pemahaman yang tepat dalam mengelola pelayanan 

diperlukan untuk efisiensi operasional [2].   

Gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan 

penyaluran barang, yang memainkan peran penting dalam 

rantai pasok. Namun, menghadapi ketidakpastian permintaan 

menjadi tantangan bagi perusahaan dalam mengelola 

persediaan. Kondisi ini mendorong penerapan kebijakan 

persediaan untuk mengantisipasi permintaan dengan lebih baik 

[3].  Data transaksi PT KAI (Balai Yasa Manggarai) dari 2021 

hingga 2023 menunjukkan fluktuasi permintaan barang yang 

signifikan. Pada 2021, terdapat 14.340 permintaan dengan 869 

item, meningkat pada 2022 menjadi 16.620 permintaan dengan 

882 item, lalu menurun pada 2023 menjadi 13.215 permintaan 

dengan 859 item. Fluktuasi ini mencerminkan keragaman 

dalam permintaan layanan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

ekonomi dan industri.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

barang-barang yang sering dibutuhkan secara bersamaan 

menggunakan metode Association Rule dengan fokus pada 

Algoritma Apriori. Apriori. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis pelayanan menunjukkan bahwa beberapa 

penelitian telah berfokus pada pengoptimalan proses di sektor 

industri. Diantaranya adalah prediksi pengelompokan barang 

dalam persediaan perusahaan yang menggunakan algoritma K-

Means [4], prediksi pengelompokan opini pengguna terhadap 

layanan JNT Express berdasarkan data tweet yang dikumpulkan 

menggunakan algoritma Decision Tree [5]. Prediksi 

Analisis Pola Pelayanan Logistik pada PT KAI 

(Balai Yasa Manggarai) Menggunakan 

Algoritma Apriori   
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pengamatan Market Basket Analysis pada data transaksi 

penjualan menggunakan algoritma Eclat [6]. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa 

penelitian ini melakukan analisis barang-barang yang sering 

dibutuhkan secara bersamaan menggunakan Algoritma 

Apriori.. 

2.1. Data Mining 

Data mining adalah proses menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin untuk 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi berharga serta 

pengetahuan yang relevan dari berbagai basis data besar [7]. 

Proses ini melibatkan pengumpulan dan penyaringan data dari 

dataset yang besar dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

signifikan dari kumpulan data tersebut [8]. Setiap metode 

melibatkan algoritma untuk mencari pola dan informasi dalam 

data.  

2.2. Association Rule 

Association rule mining adalah teknik dalam data mining yang 

bertujuan menemukan aturan terkait kombinasi item. Fokus 

utama dari analisis ini adalah mengidentifikasi pola frekuensi 

tinggi atau frequent pattern mining  [9]. Dua metrik utama yang 

digunakan untuk menilai signifikansi suatu asosiasi adalah 

support dan confidence. 

• Support (nilai penunjang) mengindikasikan persentase 

kombinasi item dalam basis data. 

• Confidence (nilai kepastian) mencerminkan kekuatan 

hubungan antar item dalam aturan asosiasi tersebut. 

2.3. Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori adalah salah satu algoritma dalam 

aturan asosiasi yang menganalisis hubungan antara beberapa 

atribut. Analisis ini sering disebut sebagai analisis afinitas atau 

analisis keranjang transaksi [9]. Algoritma ini dapat diterapkan 

melalui beberapa tahapan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

1 menggunakan 4 data pelayanan distribusi permintaan barang. 

 

2.3.1. Analisis Pola Frekuensi Tertinggi 

Pada tahap ini dilakukan pencarian item yang sering muncul 

bersama dengan memenuhi syarat minimum dari nilai support 

dalam basis data. Nilai support dihitung menggunakan rumus : 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan itemset yang paling sering muncul 

tertinggi terdapat pada barang Ring Veer Dia 1/2in memiliki 

nilai support tertinggi sebesar 75% pada table 2 yang dijadikan 

acuan kadidat pembentukan Kombinasi 2-Itemset. 

Hasil dari nilai support terbesar dalam data transaksi diperoleh 

itemset Ring Veer Dia 1/2in, Thermostat Colour Sensor Suhu 

708090c mencapai 50% yang ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai 

dasar untuk tahap pembentukan aturan frekuensi 3-Itemset. 

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan nilai support untuk 

kombinasi tiga itemset yang ada pada transaski, yang di jadikan 

nya acuan sebagai kandidat utama dalam pembentukan aturan 

asosiasi. 

2.3.2. Pembentukan Aturan Asosiasi 

Setelah pola frekuensi tinggi teridentifikasi, langkah berikutnya 

adalah membentuk aturan asosiasi. Aturan asosiasi 

menggambarkan hubungan antara items dalam data dengan 

menggunakan metrik confidence. Nilai confidence dihitung 

melalui persamaan : 

 

 

Setelah analisis pola frekuensi tinggi langkah selanjutnya 

adalah mencari nilai confidence dengan menghitung aturan 

asosiatif mengukur kemungkinan item B muncul dalam 

transaksi yang sudah mengandung item A yang ditunjukkan 

pada Tabel 5. 

 

2.3.3. Pengujian lift ratio 

Hasil aturan asosiasi yang terbentuk dari algoritma Apriori 

dapat dievaluasi menggunakan Lift Ratio, yang berfungsi untuk 

mengukur kekuatan aturan asosiasi yang dihasilkan pada fase 

pemodelan [10]. Menggunakan rumus persamaan : 

 

 

Maka dari perhitungan nilai confidence dari aturan 

asosiasi pada Tabel 5 dapat diukur validitas aturan asosiasi 

seperti yang terlihat pada Tabel 6 karena memiliki nilai lift 

rasio (>=) 1 menunjukkan bahwa item antecedent dan 

consequent muncul bersama. 

 

Tabel 1 Distribusi Analisis Pelayanan 
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Tabel 2 Kombinasi 1-Itemset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Kombinasi 2-Itemset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Kombinasi 3-Itemset  
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Tabel 5 Aturan Asosiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Pengujian Lift Ratio Pada Aturan Asosiasi 
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3. METODE PENELITIAN 

 Sebagai langkah dalam memahami metode yang 

digunakan, berikut adalah penjelasan mendasar mengenai 

desain penelitian yang diterapkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap penelitian. 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dari dua sumber utama yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer, Data ini diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian yaitu PT Kereta Api Indonesia KAI (Balai Yasa 

Manggarai).  

 

b. Data Sekunder, mencakup informasi yang sudah ada, seperti 

laporan historis terkait pelayanan barang dan dokumentasi 

aktivitas transaksi pelayanan barang PT KAI (Balai Yasa 

Manggarai) selama tahun 2013 dengan total 13.215 data.  

 

3.2. Pengolahan Data (Preprocessing) 

Pengolahan data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengubah data mentah menjadi informasi yang siap digunakan 

dalam analisis. 

3.2.1. Data Selection 

Pemilihan data dari sekumpulan data operasional perlu 

memperhatikan keragaman dan memastikan analisis yang 

informatif pada EDA (Exploratory Data Analysis). Data yang 

digunakan meliputi Nomor Goods Issue, Tanggal Goods Issue, 

Nomor Material, Nama Material, Qty, Satuan, dan Jenis 

Material. 

 

3.2.2. Data Cleaning 

Data Cleaning melibatkan pengolahan data, dimulai dengan 

pengolahan dengan pengecekan missing values, dan perubahan 

tipe data untuk memastikan hasil analisis yang di gunakan 

(Gambar 2). 

 

3.2.3. Exploratory Data Analysis 

Exploratory Data Analysis (EDA) adalah proses yang bertujuan 

untuk menggali dan memahami data secara visual dan 

deskriptif (Gambar 3). EDA dilakukan secara sistematis untuk 

mendapatkan pemahaman lebih baik tentang hubungan antar 

variabel, serta mengidentifikasi distribusi dan tren dalam data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses data cleaning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Distribusi Jenis Barang. 
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3.3. Pemodelan  

Data transaksi pelayanan barang dimodelkan dalam format 

tabel untuk mempermudah analisis dan eksplorasi pola 

implementasi algoritma Apriori (Gambar 4). Pencarian 

association rules dilakukan berdasarkan pola permintaan, 

dengan data diubah menjadi format biner (1 dan 0). Transaksi 

yang dipilih memiliki jumlah item minimum sebanyak 2. data.  

 

3.4. Penerapan Algoritma Apriori 

Langkah-langkah Algoritma Apriori adalah sebagai berikut: 

 

a. Analisis Pola Frekuensi Tertinggi pada Itemset  

Analisis pola frekuensi tertinggi adalah identifikasi transaski 

item yang memenuhi minimum support 5% seperti pada 

Gambar 5. berikut: 

 

b. Membentuk Aturan Asosiasi  

Selanjutnya adalah menghitung nilai confidence untuk setiap 

itemset yang memenuhi kombinasi dalam membentuk aturan 

asosiasi pada Gambar 6 dari hasil proses data Gambar 5. 

 

c. Pengujian Lift Ratio  

Dalam analisis, preferensi pelayanan bertindak sebagai 

consequent dan dan kategori layanan sebagai antecedent [11]. 

Aturan dengan lift ratio ≥ 1 menunjukkan bahwa item 

antecedent dan consequent cenderung muncul bersamaan yang 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

Prinsip apriori menyatakan bahwa jika suatu itemset jarang 

muncul (infrequent), maka superset-nya juga jarang muncul 

sehingga tidak perlu diperiksa lebih lanjut [12]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Transformasi Data Distribusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Frekuensi Itemset minimum Support. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Association Rule Melalui Nilai Confidence. 
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Gambar 7. Pengujian Association Melalui Lift Ratio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Use Case Diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Activity Diagram Melakukan Login. 
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Gambar 10.  Activity Diagram Input File Data CSV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Activity Diagram Proses Apriori. 
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Gambar 12.  Activity Diagram History Hasil Analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Activity Diagram Melakukan Logout 

 

4. PERANCANGAN 

Pada tahap ini, pengembangan sistem dilakukan secara 

menyeluruh dengan menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) yang digunakan untuk memodelkan struktur dan alur 

kerja sistem secara visual. 

 

4.1. Use Case Diagram 

Pada Gambar 8 terlihat menunjukkan bahwa user memiliki hak 

akses untuk melakukan beberapa tindakan, seperti login ke 

dalam sistem, menavigasi beranda, mengunggah file data 

transaksi, melakukan proses analisis, melihat hasil analisis, 

serta melakukan logout setelah selesai kepenggunaan tersebut. 

 

4.2. Activity Diagram 

Pada Gambar 9 diketahui untuk melakukan login, user 

memasukkan username dan password. Sistem kemudian 

memeriksa kecocokan data yang ada di dalam basis data. Jika 

sesuai, user dapat melakukan operasi yang diinginkan dalam 

aplikasi untuk melaksanakan tindakan yang ingin dilakukan. 

Diagram aktivitas Gambar 10 menunjukkan proses unggah data 

transaksi yang akan digunakan dalam analisis. Data yang 

diunggah disimpan di dalam database dan kemudian 

ditampilkan kembali pada sistem. 

Dalam activity Gambar 11 merupakan proses analisis 

menggunakan metode Apriori, user dapat melakukan analisis 

dengan memilih data dalam interaksi pelayanan. User dapat 

menyesuaikan nilai minimum support dan minimum confidence 

sesuai keinginan sehingga system dapat menghasilkan proses 

analisis asosiasi rule. 

Pada Activity Diagram Gambar 12 pengecekan hasil analisis 

Apriori, user dapat melihat hasil analisis yang telah diproses di 

menu halaman hasil. System akan menampilkan hasil analisis 

data tersebut dan user dapat mengunduh hasil aturan analisis ke 

dalam file PDF dengan mengklik tombol "Download Rule" di 

menu halaman hasil analisis. 
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Pada Activity Diagram Gambar 13, setelah selesai 

menggunakan system, user dapat logout dengan mengklik 

"Keluar." System nantinya akan mengarahkan user untuk 

kembali ke halaman awal sebelum pengguna login untuk 

mengoperasikan aplikasi. 

 

5. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Implementasi analisis pola layanan menggunakan 

algoritma Apriori pada pengamatan Tren sebagai sumber 

pengetahuan. Terdapat beberapa skema tampilan program yang 

akan dijelaskan secara detail sebagai berikut: 

 

5.1. Melakuka Login 

Untuk mengakses Operasional analisis melalui login, pengguna 

perlu untuk terlebih dahulu masuk ke dalam program dengan 

memasukkan username dan password yang telah di buat dan 

tersimpan pada database. Tampilan halaman login dapat dilihat 

pada Gambar 14. 

 

 

 

5.2. Melakukan Upload Data Transaksi 

Input data transaksi pelayanan dapat dilakukan melalui halaman 

menu data transaksi dengan mengunggah file Excel dalam 

format .xls atau Microsoft Excel 97-2003 seperti terlihat pada 

Gambar 15. 

 

 

 

 

5.3. Proses Apriori 

Setelah memilih tanggal, klik apply untuk menerapkan pilihan 

pada Gambar 16, lalu klik search untuk memastikan data yang 

dipilih sudah benar. Masukkan nilai minimum support 5 % dan 

minimum confidence 100%. Jika berhasil, akan muncul proses 

pembentukan itemset hingga pengujian dengan lift ratio yang 

temuannya bisa di eksport pada format pdf. 

 

5.4. History Hasil Analisis 

Setiap proses analisis yang berhasil diselesaikan akan 

disimpan dalam data. Hasil analisis tersebut dapat diakses 

melalui menu halaman hasil aturan. Untuk melihat hasil 

analisis, klik opsi "lihat aturan" yang terdapat pada Gambar 17.  

 

6. SIMPULAN 

Pola pelayanan transaksi permintaan di PT KAI (Balai 

Yasa Manggarai) dianalisis menggunakan algoritma Apriori 

dengan nilai minimum support sebesar 5% dan nilai confidence 

sebesar 100%. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

material yang paling sering diminta berdasarkan frekuensi 

kemunculannya dan untuk menemukan hubungan korelasi 

positif yang signifikan dalam pembentukan aturan asosiasi. 

Setiap aturan memiliki nilai lift ratio lebih besar dari 1, yang 

menunjukkan bahwa kombinasi itemset tersebut muncul lebih 

sering daripada yang diharapkan. Informasi ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam distribusi dan penempatan barang sesuai 

dengan permintaan layanan dan kebutuhan distribusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Halaman Form Proses Login 
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Gambar 15. Halaman Proses Upload Data Transaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Halaman Proses Apriori (Minimum Support, Minimum, Confidence dan Date) 
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Gambar 17. Halaman Proses Pengecekan Proses Hasil Rule pada Data. 
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